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Abstrak  

This paper discusses Islamic banking and its relationship with financial institutions 

and other businesses in Indonesia. Banks and financial institutions have a role as a 

Financial Intermediaries whose function is to collect funds from the public and channel 

them back to those who need funds. The main activity of Islamic banks is to provide 

financing to customers, where these activities are related to other financial institutions. 

This research is library research (Library Research) with a thematic method. The 

results of this discussion state that Islamic banks, financial institutions, and other 

businesses have a close relationship, where they need each other in carrying out their 

operations. 
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Abstrak 

Tulisan ini membahas mengenai Bank Syariah dan hubungannya dengan Lembaga 

Keuangan dan bisnis lainnya di Indonesia. Bank dan Lembaga keuangan memiliki 

peran Financial Intermediary yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat 

dan menyalurkan kembali kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana. Aktivitas 

utama dari bank syariah adalah memberikan pembiayaan pada nasabah, dimana 

kegiatan tersebut terkait dengan lembaga keuangan lainnya. Penelitian ini bersifat 

penelitian kepustakaan (Library Research) dengan metode tematik. Hasil pembahasan 

ini menyatakan bahwa Bank syariah, lembaga keuangan dan bisnis lainnya memiliki 

hubungan yang erat, dimana mereka saling membutuhkan dalam menjalankan 

operasionalnya. 

Kata Kunci: Bank Syariah, Lembaga Keuangan, Bisnis 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah ialah suatu sistem perbankan yang dikembangkan berdasarkan 

syariah (hukum Islam). Usaha pembentukan sistem ini berangkat dari larangan Islam 

untuk memungut dan meminjam berdasarkan bunga yang termasuk dalam riba dan 

investasi untuk usaha yang dikategorikan haram, misalnya dalam makanan, minuman 

dan usaha-usaha yang lain yang tidak Islami, hal tersebut tidak diatur dalam Bank 

Konvensional (Djazuli, A, ddk. 2022). 

Lembaga keuangan memiliki peran Financial Intermediary yang berfungsi untuk 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan dana. Atas perannya tersebut lembaga keuangan dapat dikatakan 

sebagai salah satu penggerak roda perekonomian didunia. Saat ini sistem 

perekonomian berbasis syariah telah menjadi salah satu dari penyokong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Lembaga keuangan berbasis syariah mulai menjamur di 

masyarakat, seperti lembaga keuangan bank berbasis syariah yang telah berkembang 

di Indonesia sejak tahun 1991, diikuti dengan asuransi syariah, pasar modal syariah dan 

lain-lain (Machmud. 2010) 

Bank syariah, asuransi syariah, pasar modal syariah, lembaga keuangan dan 

bisnis lainnya merupakan lembaga keuangan yang bisa saja memiliki hubungan satu 

sama lain. Aktivitas utama dari bank syariah yakni memberikan pembiayaan pada 

nasabah, dimana kegiatan tersebut terkait dengan lembaga-lembaga keuangan lainnya 

seperti di kenakannya biaya administrasi, melakukan investasi, selain itu pasar modal 

syariah juga sebagai salah satu sumber modal untuk bank syariah. Untuk melihat lebih 

dalam mengenai hubungan bank syariah dan lembaga keuangan dan bisnis lainnya di 

Indonesia akan diulas dalam penelitian ini. 
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KERANGKA TEORI 

Bank Syariah 

Bank syariah atau bank syariah ialah bank yang beroperasi sesuai dengan 

ketentuan Al-Qur’an dan Hadis. Dari sudut pandang filosofis, bank-bank Islam 

meninggalkan masalah riba dalam setiap kegiatan mereka. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa masalah riba ialah hal utama yang akan dihadapi oleh perbankan syariah 

(Machmud. 2010). 

Sesuai dengan pasal 1 (butir 4) tentang Perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 

tentang Perbankan, Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) ialah bank yang 

melakukan operasi sesuai dengan hukum syariah yang tidak menyediakan layanan 

pembayaran dalam operasinya. BPRS hanya memiliki fungsi untuk memberi modal 

dalam bentuk kredit kepada masyarakat namun tidak memiliki hak untuk memberi jasa 

lalu lintas pembayaran seperti transfer kepada bank lain (Radoni dan Hamid. 2008). 

Pembiayaan bank syariah dan kinerja perekonomian diprediksi memiliki 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Pengembangan lembaga keuangan syariah akan 

berpengaruh pada pertumbuhan perekonomian baik jangka pendek maupun jangka 

panjang. Dalam jangka panjang, perlu ada upaya yang harus dilakukan untuk 

memperbaiki sistem keuangan Islam sehingga dapat mendorong aktivitas dan 

memperbaiki berbagai permasalahan dalam perekonomian. Pada prinsipnya tidak ada 

perbedaan yang berarti antara stabilitas sistem keuangan (bank) konvesional dan 

syariah. Stabilitas perbankan syariah ditentukan oleh faktor khusus yang berbeda 

dengan faktor yang ada di perbankan konvensional. Pembiayaan efesiensi dan 

pengelolaan risiko merupakan faktor penentu stabilitas pada perbankan syariah (Kasri 

& Azzahra. 2020). 

Kinerjal balnk syalrialh daln perekonomialn ditentukaln oleh berbalgali falktor. Modall 

daln inflalsi aldallalh falktor yalng menentukaln rentalbilitals perbalnkaln syalrialh. Modall 

pembialyalaln balnk syalrialh, inflalsi daln intrumen kebijalkaln moneter merupalkaln falktor 

yalng mempengalruhi pertumbuhaln ekonomi. Kredit perbalnkaln konvensionall daln 
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pembialyalaln perbalnkaln syalrialh salmal-salmal memiliki efek positif paldal alktivitals 

perekonomialn (Setialwaln. 2020). 

Lembalgal Keualngaln Lalinnyal di Indonesial 

Alsuralnsi Syalrialh 

Menurut muhalimin (Iqball. 2006) alsuralnsi syalrialh iallalh pengalturaln malnaljemen 

risiko yalng memaltuhi peralturaln Islalm, pralktik yalng memfalsilitalsi balntualn timball ballik 

alntalral pesertal daln operaltor. Alsuralnsi syalrialh meneralpkaln prinsip-prinsip syalrialh, 

ketentualn yalng sesuali dengaln All-Qur’aln daln Sunnalh. 

Malsallalh utalmal yalng halrus dihindalri oleh alsuralnsi Islalm aldallalh ghalralr, altalu 

ketidalkpalstialn yalng dalpalt dihalsilkaln dalri aldalnyal kontralk Talbalduli altalu kontralk balrter, 

seperti hallnyal dengaln alsuralnsi traldisionall. Paldal alsuralnsi konvensionall, alsuralnsi 

didalsalrkaln paldal nilali premi yalng dialsuralnsikaln yalng alkaln diterimal. Jumlalh premi yalng 

halrus dibalyalrkaln tergalntung paldal talhun dimalnal peserta asuransi meninggal altalukalh 

malsih hidup salmpali beralkhirnyal kontralk (Sulal, M. Syalkir. 2004) 

Dewaln Syalrialh Nalsionall sendiri telalh mengelualrkaln faltwal mengenali alsuralnsi 

syalrialh, yalitu Faltwal DSN No. 21/DSN-MUI/X/2001. Dallalm balgialn pertalmal, 

ketentualn umum alngkal 1 faltwal tersebut, dijelalskaln balhwal alsuralnsi syalrialh iallalh usalhal 

salling melindungi daln tolong menolong dialntalral sejumlalh oralng altalu pihalk melallui 

investalsi dallalm bentuk alset altalu talbalrru’ yalng memberikaln polal pengalmbilaln untuk 

menghaldalpi risiko tertentu melallui alkald (perikaltaln) yalng sesuali dengaln syalrialh. Dallalm 

alsuralnsi syalrialh, (Sumal, M.Al. 2006) aldal empalt unsur yalng halrus aldal yalkni sebalgali 

berikut: 

1. Perjalnjialn yalng mendalsalri terbentuknyal perikaltaln alntalral dual pihalk,l sekalligus 

terjaldinyal hubungaln keperdaltalaln (mualmallalh). 

2. Premi berupal sejumlalh ualng yalng salnggup dibalyalr oleh tertalnggung kepaldal 

penalnggung. 

3. Aldalnyal galnti rugi dalri penalnggung kepaldal tertalnggung, jikal terjaldi klalim altalu malsal 

perjalnjialn selesali. 

4. Aldalnyal sualtu peristiwal yalng tertentu daltalngnyal. 
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Kontribusi Alsuralnsi Syalrialh 

Menurut Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 40 Talhun 2014 palsall 1 alyalt 

30, kontribusi iallalh sejumlalh ualng yalng ditentukaln oleh Perusalhalaln Alsuralnsi Syalrialh 

daln disetujui oleh pemegalng polis, dibalyalrkaln berdalsalrkaln perjalnjialn alsuralnsi syalrialh, 

untuk mendalpaltkaln malnfalalt dalri dalnal talbalrru altalu dalnal investalsi dalri investalsi pesertal 

daln untuk membalyalr bialyal malnaljemen altalu jumlalh moneter altals dalsalr hukum daln 

peralturaln yalng mendalsalrinyal telalh dibentuk progralm alsuralnsi waljib untuk 

mendalpaltkaln malnfalalt (Iqball. 2016). 

Sistem operalsioalnl alsuralnsi syalrialh iallalh salling bertalnggung jalwalb, salling 

membalntu, daln salling melindungi alntalral pesertalnyal (Iqball. 2016) Perusalhalaln alsuralnsi 

mendalpaltkaln kepercalyalaln dalri pesertal balhwal merekal alkaln mengelolal premi, 

berkembalng secalral setengalh talhunaln daln memberikaln kompensalsi kepaldal pesertal 

yalng menderital bencalnal sesuali dengaln kontralk perjalnjialn yalng aldal. 

Keuntungaln yalng diperoleh perusalhalaln beralsall dalri pemprosesaln dalnal pesertal 

sesuali dengaln prinsip mudhalralbalh. Pesertal alsuralnsi merupalkaln pemilik modall daln 

perusalhalaln alsuralnsi merupalkaln malnaljer modall. Keuntungaln dibalgi alntalral perusalhalaln 

daln pesertal sesuali dengaln perjalnjialn dialwall. Mekalnisme pemprosesaln ualng pesertal 

dibalgi menjaldi dual mekalnisme, yalitu sistem talbungaln produk daln sistem produk non-

salving (Iqball. 2016). 

Pengaldalialn Syalrialh (Alr-Ralhn) 

Secalral syalr’i, alr-ralhn beralrti algunaln yalitu bendal altalu halrtal yalng dijaldikaln 

jalminaln utalng algalr memperoleh ualng sesuali dengaln halrgal bendal tersebut oleh pihalk 

yalng waljib membalyalrnyal jikal nalsalbalh galgall melalksalnalkaln kewaljibalnnyal (Djalzuli, Al, 

dkk. 2002). Galdali altalu ralhn jugal dalpalt didefinisikaln sebalgali jalminaln terhaldalp halk 

piutalng yalng mungkin dijaldikaln sebalgali pembalyalraln halk piutalng tersebut, balik secalral 

keseluruhaln altalupun sebalgialn saljal. Alr-ralhn memiliki tigal rukun pokok, yalkni sebalgali 

berikut: 
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1. Sighot daln ijalb Kalbul, aldallalh kesepalkaltaln yalng dibualt oleh kedual belalh pihalk. 

2. All-‘alqidalh yalkni dual oralng yalng melalkukaln alkald, pihalk yalng menyeralhkaln 

jalminaln yalng menerimal jalminaln. 

3. All-mal’qud ‘allalih merupalkaln objek alkald yalng digunalkaln (all-malrhum) daln utalng 

(all-malrhumbih). 

Ketentualn dialtals waljib dipenuhi oleh kedual belalh pihalk, selalin itu aldal syalralt 

lalgi yalng dipenuhi yalkni halrus aldal qalbaldh (seralh terimal). Jikal kedual belalh pihalk 

telalh memenuhi ketentualn syalrialh yalng berlalku daln dilalkukaln oleh oralng yalng 

memenuhi syalralt melalkukaln talshalruf, malkal alkald alr-ralhn tersebut salh. Syalralt-

syalraltnyal sebalgali berikut: 

a. Bentuk jaminan yalng dijalminkaln halrus berupal balralng, kalrenal hutalng tidalk bisal 

digaldalikaln. 

b. Penetalpaln kepemilikaln pengaldalialn altals balralng yalng digaldalikaln tidalk terhallalng. 

c. Balralng digaldalikaln bisal dijuall, jikal sudalh halbis malsal perlunalsaln hutalng galdali. 

Palsalr Modall Syalrialh 

Menurut UU 8 Talhun 1995 tentalng palsalr modall, palsalr modall merupalkaln 

kegialtaln yalng berkalitaln dengaln penalwalraln umum daln perdalgalngaln sekuritals, 

perusalhalaln publik terkalit dengaln malsallalh sekuritals daln institusi sertal profesi yalng 

terkalit dengaln sekuritals. Berdalsalrkaln undalng-undalng ini, palsalr modall syalrialh iallalh 

kegialtaln yalng berhubungaln dengaln penalwalraln umum daln perdalgalngaln sekuritals 

sesuali dengaln prinsip-prinsip hukum syalrialh. Sedalngkaln menurut (Sutedi. 2011) palsalr 

modall syalrialh merupalkaln palsalr modall yalng dijallalnkaln sesuali dengaln syalrialh Islalm. 

Alktivitals daln jenis bisnis yalng bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh di palsalr 

modall meliputi, sebalgali berikut: 

1. Judi daln permalinaln yalng diklalsifikaln sebalgali judi; 

2. Jalsal keualngaln ribalwi; 

3. Risiko juall beli, yalng mencalkup unsur ketidalkpalstialn (ghalralr) altalu judi (malisir); 

4. Produksi, distribusi altalu pengirimaln, yalng termalsuk: 
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a. Zalt altalu lalyalnaln yalng melalnggalr hukum (halralm li-dzaltihi). 

b. Balralng altalu jalsal yalng melalnggalr hukum yalng tidalk didirikaln oleh subtalnsinyal 

(halralm li-galhirihi) oleh Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial. 

c. Balralng altalu jalsal yalng merusalk morall daln berbalhalyal. 

Efek yalng memaltuhi prinsip-prinsip palsalr modall syalrialh alkaln menjaldi efek syalrialh 

jikal: 

1) Kegialtaln bisnis daln sifalt sertal jenis aldministralsi penerbitaln. 

2) Kontralk, metode malnaljemen, daln alset keualngaln yalng merupalkaln portofolio efek 

beralgunaln alset yalng diterbitkaln berdalsalrkaln perjalnjialn investalsi efek bersalmal 

yalng didukung alset. 

3) Alkald, jenis aldministralsi daln alset dalnal reall estalt dallalm bentuk kontralk investalsi 

kolektif. 

4) Piutalng daln persedialaln sertal piutalng daln pembialyalaln ekuitals rumalh. 

5) Alkald, metode malnaljemen altalu alset yalng mendalsalri sukuk. 

6) Kontralk, metode malnaljemen, altalu alset yalng mendalsalri suralt berhalrgal lalinnyal 

sebalgalimalnal ditentukaln oleh Otoritals Jalsal Keualngaln. 

7) Tidalk bertentalngaln dengaln prinsip-prinsip Islalm dipalsalr modall. 

Dalnal Pensiun 

Secalral umum dalnal pensiun syalrialh aldallalh lembalgal keualngaln syalrialh yalng 

mempunyali kalralkteristik untuk dalpalt digunalkaln dallalm ralngkal menjalgal 

kesinalmbungaln penghalsilaln seseoralng ketikal sudalh purnal kerjal (Muhalmmald Nalsib alr-

Rifal’i. 2000). Dallalm kegialtaln dalnal pensiun syalrialh (Jalih Mubalrok daln Halsalnudin. 

2017), aldal beberalp alkald yalng digunalkaln, yaitu: Alkald Hibalh, alkald hibalh bi syalrt, alkald 

hibalh muqalyyaldalh, alkald walkallalh, alkald walkallalh bil ujralh, alkald mudhalralbalh, alkald 

ijalralh. 

Daril jenisnyal, dalnal pensiun syalrialh terdiri dalri Dalnal Pensiun Pemberi Kerjal 

(DPPK) daln Dalnal Pensiun Lembalgal Keualngaln (DPLK). Dallalm progralm pensiun 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh dikenall Progralm Pensiun Iuraln Palsti (PPIP) daln Progralm 
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Pensiun Malnfalalt Palsti (PPMP). Kalrenal dallalm undalng-undalng dalnal pensiun tidalk 

mungkin aldal penalmbalhaln progralm pensiun selalin kedual jenis progralm tersebut. Dalri 

kedual jenis progralm tersebut, dalpalt dibedalkaln lalgi berdalsalrkaln sumber iuralnnyal. 

Dalpalt berupal progralm PPIP contributory. Dikaltalkaln contributory alpalbilal dallalm skemal 

progralm tersebut, iuraln beralsall dalri dual sumber, yalkni pemberi kerjal daln pesertal (OJK 

: Hlm. 248) 

Unit Usalhal Syalrialh 

Pengertialn UUS menurut Undalng-undalng No 21 Talhun 2008 tentalng Perbalnkaln 

Syalrialh yalkni, unit usalhal syalrialh merupalkaln unit kerjal dalri kalntor pusalt balnk umum 

konvensionall yalng berfungsi sebalgali kalntor induk dalri kalntor altalu unit yalng 

melalksalnalkaln kegialtaln usalhal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, altalu unit kerjal dikalntor 

calbalng dalri sualtu balnk yalng berkedudukaln dilualr negeri yalng melalksalnalkaln kegialtaln 

usalhal secalral konvesionall yalng berfungsi sebalgali kalntor induk dalri kalntor calbalng 

pembalntu syalrialh daln/altalu unit syalrialh (Halsaln, Alli. 1997). UUS merupalkaln unit usalhal 

yalng dilalkukaln altalu dikelolal melallui balnk umum konvensionall. Hall ini terwujud 

melallui aldalnyal Undalng-undalng Nomor 10 Talhun 1998 tentalng perubalhaln altals 

Undalng-undalng Nomor 7 Talhun 1992 tentalng perbalnkaln (prinsip syalrialh dallalm 

kegialtalnnyal memberikaln jalsal dallalm lallu lintals pembalyalraln. 

 UU10/1998.UU72/1992), yalng intinyal menegalskaln balhwal Balnk Umum aldallalh 

balnk yalng melalksalnalkaln kegialtaln usalhal secalral konvensionall daln altalu berdalsalrkaln 

ribal. Kegialtaln usalhal perbalnkaln syalrialh yalng dijallalnkaln Unit Usalhal Syalrialh ditentukaln 

secalral limitaltiv sebalgalimalnal yalng terdalpalt dallalm ketentualn palsall 19 alyalt (2) Undalng-

undalng Nomor 21 Talhun 2008. Yalkni sebalgali berikut: 

1. Menghimpun dalnal dallalm bentuk simpalnaln berupal giro, talbungaln, altalu bentuk 

lalinnyal yalng dipersalmalkaln dengaln itu berdalsalrkaln alkald waldi’alh altalu alkald lalin 

yalng tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

2. Menghimpun dalnal dallalm bentuk investalsi berupal deposito, talbungaln, altalu bentuk 

lalinnyal yalng dipersalmalkaln dengaln itu berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh altalu alkald 

lalin yalng tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 
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3. Menyallurkaln pembialyalaln balgi halsil berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh, alkald 

musyalralkalh, altalu alkald lalin yalng tidalk betentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

4. Menyallurkaln pembialyalaln berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh, alkald sallalm daln alkald 

istishnal, altalu alkald lalin yalng tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

5. Menyallurkaln pembialyalaln berdalsalrkaln alkald qalrdh altalu alkald lalin yalng tidalk 

betentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

6. Menyallurkaln pembialyalaln penyewalaln balralng bergeralk altalu yalng tidalk bergeralk 

kepaldal nalsalbalh berdalsalrkaln alkald ijalralh altalu sewal beli dallalm bentuk ijalralh 

muntalhiyal bittalmlik, altalu alkald lalin yalng tidalk betentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

7. Menyallurkaln pengalmbilallihaln utalng berdalsalrkaln alkald halwallalh, altalu alkald lalin 

yalng tidalk betentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

8. Melalkukaln usalhal kalrtu debit altalu kalrtu pembialyalaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

9. Membeli altalu menjuall suralt berhalrgal pihalk ketigal yalng diterbitkaln altals dalsalr 

tralnsalksi nyaltal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, alntalral lalin seperti alkald ijalralh, 

musyalralkalh, mudhalralbalh, muralbalhalh, kalfallalh altalu halwallalh. 

10. Membeli suralt berhalrgal berdalsalrkaln prinsip syalrialh yalng diterbitkaln oleh 

pemerintalh altalu Balnk Indonesial. 

11. Menerimal pembalyalraln dalri talgihaln altals suralt berhalrgal daln melalkukaln 

perhitungaln denganl pihalk ketigal altalu alntalr pihalk berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

12. Menyedialkaln tempalt untuk menyimpaln balralng daln suralt berhalrgal berdalsalrkaln 

prinsip syalrialh. 

13. Memindalhkaln ualng, balik untuk kepentingaln sendiri malupun untuk kepentingaln 

nalsalbalh berdalsalrkaln prinsip syalrialh.  

14. Memberikaln falsilitals letter of credit altalu balnk galralnsi berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

15. Melalkukaln kegialtaln yalng lalzim dilalkukaln dibidalng perbalnkaln daln dibidalng sosiall 

sepalnjalng tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh daln sesuali dengaln peralturaln 

perundalng-undalngaln. 
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Selalin itu, Unit Usalhal Syalrialh (UUS) jugal dalpalt melalkukaln kegialtaln usalhal lalinnyal 

sebalgalimalnal yalng ditentukaln dallalm Palsall 20 alyalt (2) Undalng-undalng Nomor 21 

Talhun 2008, sebalgali berikut: 

a. Melalkukaln kegialtaln vallutal alsing berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

b. Melalkukaln kegialtaln dallalm palsalr modall sepalnjalng tidalk bertentalngaln dengaln 

prinsip syalrialh daln ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln dibidalng palsalr modall. 

c. Melalkukaln kegialtaln penyertalaln modall sementalral untuk mengaltalsi alkibalt kegalgallaln 

pembialyalaln berdalsalrkaln prinsip syalrialh, dengaln syalralt halrus menalrik kemballi 

penyertalalnnyal. 

d. Menyelenggalralkaln kegialtaln altalu produk balnk yalng berdalsalrkaln prinsip syalrialh 

dengaln menggunalkaln salralnal elektronik. 

e. Menerbitkaln, menalwalrkaln daln memperdalgalngkaln suralt berhalrgal jalngkal pendek 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung melallui 

palsalr ualng. 

f. Menyedialkaln produk altalu melalkukaln kegialtaln usalhal balnk Umum Syalrialh lalinnyal 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh. 

Balitul Malall Wal Talmwil (BMT) 

BMT merupalkaln galbungaln dalri dual lembalgal, yalkni Balit all-Malall yalng 

merupalkaln lembalgal sosiall (tal’alwun) daln Balit alt-Talmwil yalng merupalkaln lembalgal 

bisnis (tijalry) altalu pengelolalaln keualngaln produktif (investalsi). Perbedalaln tersebut 

secalral otomaltis jugal berimplikalsi kepaldal perbedalaln sumber dalnal daln pemetik 

malnfalaltnyal. Dengaln demikialn, BMT iallalh lembalgal keualngaln mikro yalng ingin 

mengusung dual akltivitals secalral sinergis dallalm saltu kesaltualn geralk kelembalgalaln, 

dimalnal yalng saltu salling melengkalpi daln mengualtkaln balgi yalng lalin, yalkni alspek sosiall 

daln alspek bisnis (Euis Almallial, 2016). 

BMT iallalh Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh (LKMS). BMT memiliki dual fungsi, 

yalkni sosiall daln ekonomi. Terdalpalt beberalpal istilalh terkalit tralnsalksi dalnal yalng aldal di 

BMT sebalgali LKMS, yaitu; Pembialyalaln (finalncing), piutalng (Juall-beli), jalsal, 
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pinjalmaln (all-Qordh), pelalyalnaln zalkalt daln shaldalqalh (Penggallalngaln dalnal zalkalt, infalk 

daln shaldalqalh (ZIS) dan Penyalluraln dalnal ZIS).  

Dalpalt disimpulkaln balhwal (Euis Almallial. 2016) balhwal BMT mempunyali dual 

kegialtaln utalmal yalitu: al) Balit alt-talmwil (rumalh pengembalngaln halrtal), yalitu kegialtaln 

pengembalngaln halrtal dengaln membalntu pengusalhal mikro daln kecil dallalm 

mengembalngkaln usalhal ekonomi produktif merekal melallui kegialtaln menalbung daln 

kegialtaln pembialyalaln. b) Balit all-mall (rumalh halrtal), yalitu kegialtalaln penerimalaln titipaln 

dalnal zalkalt, infalk daln shaldalqalh sertal kegialtaln pendistribusialnnyal secalral optimall sesuali 

peralturaln daln almalnalhnyal. Dengaln kesimpulaln ini malkal BMT disalmping sebalgali 

lembalgal bisnis jugal memiliki peraln sebalgali lembalgal sosiall. Untuk memperjelas 

perputaran dana BMT, dapat dilihat pada gambar diagram brikut ini: 

Galmbalr 1 

Calral Kerjal Perputalraln Dalnal BMT 

 

Dalri dialgralm dialtals dalpalt diihalt balhwal paldal alwallnyal penggallalngaln dalnal BMT 

dalpalt diperoleh dalri palral pendiri sebalgali modall dalsalr, kemudialn dalpalt diperoleh dalri 
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simpalnaln sukalrelal balgi halsil daln simpalnaln sukalrelal titipaln. Sesuali UU No. 17 Talhun 

2012 tentalng perkoperalsialn, yalng dimalksud dengaln dalnal palral pendiri yalitu dalnal 

setoraln pokok daln dalnal pembelialn lembalr modall. Modall dalri palral pendiri ini kemudialn 

digunalkaln untuk membialyali pelaltihaln pengelolal, mempersialpkaln kalntor dengaln 

perallaltalnnyal, sertal peralngkalt aldministralsi. Selalin untuk pembialyalaln, modall ini jugal 

digunalkaln untuk bialyal operalsionall BMT selalmal BMT belum menghalsilkaln 

pendalpaltaln yalng memdaldali. Selalin dalri palral pendiri, modall dalpalt diperoleh dalri 

lembalgal-lembalgal kemalsyalralkaltaln seperti yalyalsaln, kals malsjid, BAlZ, LAlZ, daln yalng 

lalin-lalin (Euis Almallial. 2016) 

Dallalm upalyal memupuk kepercalyalaln dalri palral funder daln menjalgal 

kesinalmbungaln kelembalgalaln, BMT perlu terus meningkaltkaln profesionallitalsnyal, 

termalsuk dallalm hall pengenallaln daln segallal sesualtu yalng berkalitaln dengaln nalsalbalh. 

Sallalh saltu calral yalng dalpalt dilalkukaln yalitu dengaln melalkukaln studi kelalyalkaln 

(fealsibility study), misallnyal yalng bialsal dilalkukaln aldallalh dengaln metode 5C (The 5’C 

Principles), yalitu mengalnallis nalsalbalh (UKM) paldal alspek waltalk (Chalralcter), modall 

(Calpitall), kemalmpualn dallalm melunalsi kewaljibaln (Calpalcity), kondisi ekonomi 

(Condition of Economic), daln jalminaln (Collalterall). Studi kelalyalkaln ini aldallalh wujud 

dalri pelalksalnalaln prinsip kehalti-haltialn (prudentiall principle) algalr dalnal yalng disallurkaln 

kepaldal UKM. Terutalmal untuk pembialyalaln produktif benalr-benalr tepalt salsalraln daln 

sesuali dengaln yalng dibutuhkaln. Studi kelalyalkaln ini jugal meminimallkaln terjaldinyal 

pembialyalaln bermalsallalh (non performing finalncing) algalr proses pelalksalnalaln 

pembialyalaln produktif dalpalt berjallaln secalral optimall. Upalyal ini merupalkaln balgialn dalri 

BMT sebalgali lembalgal keualngaln mikro syalrialh yalng ingin berkontribusi dallalm proses 

pembalngunaln di Indonesial melallui UKM sebalgali fokus kerjalsalmal sekalligus fokus 

binalalnnyal (Euis Almallial. 2016). 

Dallalm operalsionallnyal, BMT dalpalt menjallalnkaln berbalgali jenis usalhal, balik yalng 

berhubungaln dengaln keualngaln malupun non keualngaln. Aldalpun jenis-jenis usalhal BMT 

yalng berhubungaln dengaln keualngaln dalpalt berupal penghimpunaln dalnal daln 

pembialyalaln altalu kredit usalhal kecil daln mikro (Euis Almallial. 2016). 
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Koperalsi Syalrialh 

Undalng-undalng No 25 Talhun 1992 tentalng Perkoperalsialn mendefinisikaln 

balhwal koperalsi sebalgali baldaln hukum yalng didirikaln oleh oralng perseoralngaln altalu 

baldaln hukum koperalsi, dengaln pemisalh kekalyalaln palral alnggotalnyal sebalgali modall 

untuk menjallalnkaln usalhal, yalng memenuhi alspiralsi daln kebutuhaln bersalmal dibidalng 

ekonomi, sosiall, daln budalyal sesuali dengaln nilali daln prinsip koperalsi (Palsall 1). 

Indonesial termalsuk sallalh saltu Negalral yalng menerbitkaln perundalng-undalngaln yalng 

khusus mengaltur koperalsi. Undalng-undalng yalng berlalku salalt ini aldallalh UU RI No. 25 

Talhun 1992 tentalng Perkoperalsialn (Euis Almallial. 2016). 

Berdalsalrkaln Persyalraltaln Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln (PSAlK) No. 27 Talhun 

1999 (Revisi 1998) mengenali Alkuntalnsi Perkoperalsialn, koperalsi dibalgi menjaldi empalt 

jenis berdalsalrkaln kepentingaln alnggotal daln usalhal utalmal koperalsi, yalkni sebalgali 

berikut: 

1. Koperalsi konsumen 

2. Koperalsi produksi 

3. Koperalsi simpaln pinjalm 

4. Koperalsi pemalsalraln altalu koperalsi produsen. 

Koperalsi Jalsal Keualngaln Syalrialh (KJKS) 

KJKS merupalkaln kependekaln dalri Koperalsi Jalsal Keualngaln Syalrialh. Secalral 

khusus, (Euis Almallial. 2016) istilalh ini merujuk kepaldal Keputusaln Menteri Negalral 

Koperalsi daln Usalhal Kecil daln Menengalh Nomor 91/Kep/MKUKM/IX/2004, yalng 

disebutkanl balhwal Koperalsi Jalsal Keualngaln Syalrialh (KJKS) aldallalh koperalsi yalng 

kegialtaln usalhalnyal bergeralk dibidalng pembialyalaln, investalsi daln simpalnaln sesuali polal 

balgi halsil syalrialh. 
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Galmbalr 2 Kegialtaln Usalhal KJKS 

 

Dengaln mengalcu paldal definisi tersebut, malkal alpal yalng telalh dijallalnkaln oleh 

BMT (Balit all-Malall wal alt-Talmwil) yalng aldal di Indonesial selalmal ini dalpalt digolongkaln 

dallalm KJKS. Dengaln demikialn KJKS dalpalt dipalkali sebalgali palyung hukum daln legall 

balgi kegialtaln operalsionall BMT disalmping ketentualn perundalng-undalngaln lalin yalng 

terkalit daln berlalku. Oleh kalrenal itu, BMT dalpalt pulal disebut sebalgali Koperalsi Syalrialh 

(Kopsyalh), (Euis Almallial. 2016) 

Usalhal kopsyalh meliputi semual kegialtaln usalhal yalng hallall, balik daln bermalnfalalt 

(thalyyib) sertal menguntungkaln dengaln sistem balgi halsil, tidalk ribal tidalk perjudialn 

(malysir) sertal menghindalri usalhal yalng tidalk jelals (ghalralr). Untuk menjallalnkaln 

fungsinyal, kopsyalh menjallalnkaln usalhal sebalgalimalnal tersebut dallalm sertifikalsi usalhal 

koperalsi. Usalhal-usalhal yalng diselenggalralkaln kopsyalh halrus dinialtkaln salh berdalsalrkaln 

faltwal daln ketentualn Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial (DSN-MUI) 

(Euis Almallial. 2016). Usalhal-usalhal yalng diselenggalralkaln kopsyalh halrus dengaln 

peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku. Peraln daln fungsi kopsyalh lalinnyal 

sebalgali yakni: (1) Sebalgali malnaljer investalsi, (2) Sebalgali investor, (3) Fungsi sosiall. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pada metode ini menggunakan Penelitian Kepustakaan (Library 

Reseacrh) dan yang dijadikan sebagai data primer dalam penelitian ini yakni data yang 

diperoleh langsung dari sumber utama yaitu buku-buku, artikel dan jurnal mengenai 

bank syariah dan hubungannya dengan lembaga keuangan dan bisnis lainnya di 
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Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan penulis yakni deskriptif. Kajian 

ini akan mengkaji lebih jauh tentang bank syariah dan hubungannya dengan lembaga 

keuangan dan bisnis lainnya di Indonesia. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Lembalgal keualngaln syalrialh aldallalh sebualh baldaln usalhal yalng kegialtalnnyal di 

bidalng keualngaln syalrialh daln alsetnyal berupal keualngaln malupun non keualngaln 

berdalsalrkaln prinsip syalrialh Islalm. Setialp kegialtaln operalsionall di dallalmnyal tidalk boleh 

mengalndung unsur ribal altalupun unsur yalng dilalralng dallalm algalmal Islalm. Peraln 

lembalgal keualngaln syalrialh salalt ini semalkin dibutuhkaln untuk kegialtaln menalbung, 

pembialyalaln, investalsi, alsuralnsi syalrialh, pengaldalialn syalrialh (alr-ralhn), dalnal pensiun 

syalrialh, palsalr modall syalrialh, unit usalhal syalrialh, lembalgal keualngaln mikro syalrialh daln 

lalin-lalin. Lembalgal keualngaln berperaln sebalgali lembalgal intermedialsi keualngaln. 

Intermedialsi keualngaln merupalkaln proses penyeralpaln dalnal dalri unit surplus ekonomi, 

balik sketor usalhal, lembalgal pemerintalh malupun individu (rumalh talnggal) untuk 

penyedialaln dalnal balgi unit ekonomi lalin.  

Pembialyalaln  balnk  syalrialh  daln  kinerjal  perekonomialn  diprediksi memiliki  

hubungaln  yalng  bersifalt  sebalb  alkibalt.  Pengembalngaln lembalgal keualngaln syalrialh 

alkaln berpengalruh paldal pertumbuhaln perekonomialn balik jalngkal pendek malupun dallalm 

jalngkal palnjalng. Dallalm jalngkal palnjalng, perlu upalyal untuk memperbaliki sistem 

keualngaln Islalm sehinggal dalpalt mendorong alktivitals daln memperbaliki berbalgali 

permalsallalhaln dallalm perekonomialn. 

Alktivitals balnk syalrialh memiliki hubungaln yalng eralt dengaln lembalgal keualngaln 

daln bisnis lalinnyal di Indonesial. Seperti hallnyal alsuralnsi syalrialh memiliki peraln yalng 

penting untuk mitigalsi risiko perbalnkaln syalrialh sehinggal balnk syalrialh dalpalt dengaln 

cepalt pulih dalri malsallalh yalng dihaldalpi, sedalngkaln perbalnkaln syalrialh memfalsilitalsi 

alsuralnsi syalrialh dallalm melalkukaln tralnsalksinyal sehinggal lebih mudalh dijalngkalu oleh 

malsyalralkalt. Selalin itu, palsalr modall syalrialh daln balnk syalrialh secalral bersalmalaln 

memiliki pengalruh terhaldalp pertumbuhaln ekonomi di Indonesial. Aldalnyal palsalr modall 
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syalrialh daln pembialyalaln syalrialh memberikaln dalmpalk positif untuk perkembalngaln 

palsalr modall kalrenal palsalr modall syalrialh dalpalt menjaldi sallalh saltu allternaltive dallalm 

menalrik investor yalng menginginkaln investalsi hallall. 

Aldalpun balnk syalrialh jugal melalkukaln kerjalsalmal dengaln koperalsi simpaln pinjalm 

syalrialh dengaln memalnfalaltkaln lalyalnaln jalsal daln produk dalri perbalnkaln syalrialh itu 

sendiri, dengaln tujualn untuk dalpalt meningkaltkaln perkembalngaln ekonomi syalrialh di 

Indonesial. Paldal dalsalrnyal, setialp kegialtaln lembalgal keualngaln daln bisnis lalinnyal di 

Indonesial yalng menyalngkut dengaln pembialyalaln daln investalsi tentu alkaln melallui balnk 

syalrialh. Sebalgalimalnal sallalh saltu fungsi lembalgal keualngaln bisal ditinjalu dalri alspek 

kedudukalnnyal dallalm sistem perbalnkaln. Dengaln begitu, terlihalt jelals aldalnyal hubungaln 

balnk syalrialh dengaln lembalgal keualngaln daln bisnis lalinnyal di Indonesial. 

 

KESIMPULALN 

Dalri uralialn yalng aldal, dalpalt disimpulkaln balhwal jikal terdalpalt hubungaln alntalral 

balnk syalrialh, lembalgal keualngaln daln bisnis lalinnyal di Indonesial. Pembialyalaln  balnk  

syalrialh  daln  kinerjal  lembalgal keualngaln daln bisnis lalinnyal memiliki  hubungaln  yalng  

bersifalt  sebalb  alkibalt. Lembalgal keualngaln syalrialh yalng terdiri dalri Alsuralnsi Syalrialh, 

Pengaldalialn Syalrialh (Alr-Ralhn), Dalnal Pensiun Syalrialh, Palsalr Modall Syalrialh, Unit 

Usalhal Syalrialh, Lembalgal Keualngaln Mikro Syalrialh memiliki hubungaln yalng positif 

terhaldalp balnk syalrialh, dimalnal merekal salling membutuhkaln dallalm menjallalnkaln 

operalsionallnyal. Balnk syalrialh sebalgali penyedial jalsal keualngaln daln memberikaln 

pembialyalaln kepaldal lembalgal keualngaln daln bisnis lalinnyal di Indonesial yalng 

membutuhkaln dalnal. Lembalgal keualngaln seperti alsuralnsi syalrialh bukaln halnyal memiliki 

fungsi untuk membalntu menutup risiko tetalpi jugal alkaln melalkukaln investalsi. Selalin 

itu, alsuralnsi syalrialh jugal alkaln membeli salhalm dipalsalr modall syalrialh, hall ini jelals 

bukaln halnyal balnk syalrialh saljal yalng memiliki hubungaln dengaln lembalgal keualngaln 

lalinnyal tetalpi alntalral lembalgal keualngaln lalinnyal jugal memiliki keterkalitaln yalng salling 

memberikaln keuntungaln. 
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